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2. Perlu dilakukan pengujian terhadap senyawa aktif yang menimbulkan efek

analgetik pada tanaman.

38

DAFTAR PUSTAKA
Anief, M., 1987, Ilmu Meracik Obat Teori dan Praktek, 168-169, Penerbit
Universitas Gadjah Mada,Y ogyakarta.

Anief, M, 1996, Penggolongan Obat Berdasarkan Khasiat dan Penggunaan, 9,
Penerbit Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Anonim, 1983, Pemanfaatan Tanaman Obat, Edisi 111, 23, Departemen Kesehatan
Republik Indonesia, Jakarta.

Anonim, 1986, Sediaan Galenik, 1, 6, Departemen Kesehatan Republik Indonesia,
Jakarta.

Anonim, 1991, Penapisan Farmakologi, Pengujian Fitokimia dan Pengujian
Klinik, 3-6, Yayasan Pengembangan Obat Alam, Phyto Medika, Jakarta.

Anonim, 1995, Farmakope Indonesia, Edisi 1V, 45, 649 , Departemen Kesehatan
Republik Indonesia, Jakarta.

Ansel, H. C., 1989, Pengantar Bentuk Sediaan Farmasi, diterjemahkan oleh
Ibrahim, F., Edisi IV, 605-608, Universitas Indonesia, Jakarta.



39

Atjung, 1982, Tumbuhan Obat-obatan di Indonesia, 11, PT. Kurnia Esa, Jakarta.

Backer, C.A. dan Van Den Brink, R.C., 1968, Flora of Java, Jilid 11, 444, N.V .P.
Noordhoff, Groningen, Netherlands.

Banziger, R., 1964, Animal Technique for Evaluating Narcotic and Non-Narcotic
Analgesics, in Nodine, J.H., Siegler, P.E., (Eds)., Animal and Clinical
Pharmacologic Techniques in Drug Evaluation, 392-394, Year Book
Medical Publisher, Inc., Chicago.

Claus dan Tyler, 1965, Pharmacognosy, Fifth Edition, 117-119, Lea and Febiger,
USA.

Dalimartha, S., 1999, Atlas Tumbuhan Indonesia, 44-45, Trubus Agriwidya,
Ungaran.

Harborne, J. B., 1987, Metode Fitokimia, Terbitan Kedua, diterjemahkan oleh
Kosasih Padmawinata, 434, ITB, Bandung.

Kee, J.L., dan Hayes, E.R., 1996, Farmakologi Pendekatan Proses Keperawatan,
diterjemahkan oleh Anugerah, P., 216, Penerbit EGC, Jakarta.

Katzung, B. G., 1995, Farmakologi Dasar dan Klinik, diterjemahkan oleh Petrus
Adrianto, Edisi III, 488-489, Penerbit EGC, Jakarta.

Koensoemardiyah, 2000, Kontrol Kualitas dan Pengolahan Paska Panen, Dalam
Risalah Seminar Upaya Peningkatan Kesehatan dan Ekonomi Melalui
Budidaya Tanaman Obat serta Pencegahan Penyalahgunaan Narkotik
dan Bahan Berbahaya, 77-81, PUSLITBANG Tanaman Obat Indonesia,
Yogjakarta.

Laurence dan Bacharah, 1964 cit Anonim, 2002, Petunjuk Praktikum Toksikologi,
xvi, Labarotorium Toksikologi Fakultas Farmasi Universitas
Muhammadiyah Surakarta, Surakarta.

Mardisiswoyo, S. dan Mangunsudarso, H. R., 1985, Cabe Puyang Warisan Nenek
Moyang, 207, Balai Pustaka, Jakarta.

Mutschler, E., 1991, Dinamika Obat, diterjemahkan oleh Mathilda, B., Edisi V,
178-180, Penerbit ITB, Bandung.

Syamsuhidayat, R. dan Hutapea, J.R., 1991, Inventaris Tanaman Obat Indonesia
I, 173-174, Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Balai Penelitian
dan Pengembangan Kesehatan, Jakarta.



40

Tjay, T.H. dan Raharja, K., 2002, Obat-obat Penting, Edisi IV, 231, Departemen
Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta.

Turner, R. A., 1965, Screening Methods in Pharmacology, ond Printing, 113-116,
Academic Press, New York.

Voigt, R., 1995, Buku Pelajaran Teknologi Farmasi, diterjemahkan oleh
Soewandi, M.S., dan Widianto, M.B., Edisi V, 570-571, Gadjah Mada
University Press, Yogyakarta.

Wilmana, P.F., 1995, Analgesik-Antipiretik Analgesik Anti inflamasi Non steroid
dan obat Pirai, dalam Ganiswara, S.G., Setiabudy, R., Suyatna, F.D.,
Farmakologi dan Terapi, Edisi 1V, 214, Bagian Farmakologi Fakultas
Kedokeran Universitas Indonesia, Jakarta.

Lampiran 1. Surat Determinasi Tanaman Encok



